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 Salah satu kegiatan pada kelompok tni hutan Jembaran adalah budidaya lebah 

klanceng atau stinglees bee. Budidaya yang dilakukan masih menggunakan cara 

tradisional dan tidak mendasari pada hasil penelitian. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk menerapkan hasil penelitian untuk budidaya lebah madu klanceng yang 

meliputi pengaturan tataletak tanaman sumber pakan, species tanaman sumber pakan, 

ukuran kotak koloni dan teknik perbanyakan koloni. Metode yang digunakan adalah 

pemberian teori dasar, praktek dan pendampingan selama 3 bulan. Hasil kegiatan 
menunjukan bahwa peserta mampu menyerap dan mempraktekan materi yang 

diberikan terbukti dengan diterapkanya pengaturan tata letak, penanaman tanaman 

sumber pakan terpilih, mampu membuat stek pucuk, mampu membuat kotak dan 

mampu melakukan pecah koloni. Pada bulan ketiga peserta mampu panen madu. 

Berdasarkan pada hasil dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dapat diterapkan di 

Masyarakat melalui metode pealtihan teori dan praktek serta pendampingan  

 

 Abstract 

 One of the activities in the Jembaran forest farmer group is the cultivation of stingless 

bees. The cultivation carried out still uses traditional methods and is not based on 

research results. The purpose of this activity is to apply the results of research to the 

cultivation of stingless bees which include the arrangement of the layout of food 

source plants, species of food source plants, the size of the colony box and colony 

propagation techniques. The method used is the provision of basic theory, practice 

and assistance for 3 months. The results of the activity showed that participants were 

able to absorb and practice the material provided as evidenced by the application of 

the layout arrangement, planting of selected food source plants, being able to make 
shoot cuttings, being able to make boxes and being able to break colonies. In the third 

month, participants were able to harvest honey. Based on the results, it can be 

concluded that the results of the research can be applied in the community through 

theoretical and practical training methods and assistance. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Budidaya lebah klanceng (Meliponikulture) saat ini berkembang pesat di Indonesia termasuk di 

Banyumas dan sekitarnya. Produk utama yang dicoba dihasilkan dari budidaya ini adalah madu 

klanceng karena mudah didapatkan, sedangkan produk lain berupa bee pollen dan propolis belum 

banyak di usahakan karena memerlukan proses dan persyaratan industry yang mumpuni (Selene 
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Vera-Martínez et al., 2024). Lebah klanceng (Apidae:Meliponini) untuk mempertahankan kehidupan 

koloninya membutuhkan nectar, pollen, resin, dan bahan-bahan untuk membuat sarangnya (Chakuya 

et al., 2022) . Nektar adalah sumber utama karbohidrat yang akan digunakan sebagai sumber energi 

utama aktivitas lebah (Leach, 2018) . Lebah klanceng secara umum adalah serangga penyerbuk 

generalist(Adler et al., 2023), artinya mampu mengeksplorasi berbagai bunga dari Angisopermae 

untuk mendapatkan nectar dan mampu mempertahankan konsistensi terhadap suatu sumber nectar 

yang ada (Chalcoff et al., 2017) .  

 Hasil penelitian penulis tahun 2021 terhadap keragaman lebah klanceng yang dibudidayakan di 

Banyumas terdapat 9 spesies yaitu: Tetragonula laeviceps, T.biroi, T.terminata, T. drescheri, 

T.apicalis, T.minangkabau, T.irridipenis, Heterotrigona itama, dan Geniotrigona thoracica. 

Produktivitas madu lebah klanceng di beberapa Lokasi di Banyumas dan sekitarnya yang tertinggi 

adalah H.itama dikiuti T.biroi dan terendah T.laeviceps. Rendahnya produksi madu disebabkan oleh 

species lebah yang dipelihara dan ketiadaan sumber pakan lebah. Selain ketersediaan sumber pakan, 

factor lingkungan juga sangat berpengaruh terutama suhu udara harian, suhu yang tinggi akan 

mempengaruhi kemampuan lebah pekerja mendapatkan sumber pakan (Guimarães et al., 2019; 

Souza-Junior et al., 2019). Lebah pekerja cenderung lebih menyukai sumber pakan yang sesuai di 

dekat sarang dibanding yang jauh dari sarang (Toledo-Hernández et al., 2022) Hasil penelitian penulis 

tahun 2023 menemukan bahwa spesies dengan produksi madu cukup tinggi yaitu Tetragonula biroi, 

dengan tanaman sumber pakan Dombeya cayuxi, Dombeya natalensis, Xanthostemon crysanthum 

dan Antigonon leptosus, serta ukuran dan bahan kotak dari kayu Pinus merkusii, menghasilkan 

pertumbuhan koloni yang lebih baik dan produksi madu yang secara ekonomis menguntungkan.  

 Budidaya lebah klanceng di beberapa daerah dialporkan mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta menjaga kelestrian hutan. Menurut (Yanuartati et al., 2022)), budidaya lebah 

klanceng di Lombok mampu mengatasi pendapatan petani saat masa pandemi Covid 19. Di Jombang 

Jawa Timur, dapat meningkatkan pendapatan anggota kelompok tani Wonosalam ((Aisah 2020, n.d.). 

Hasil analysis kelayakan usaha budidaya lebah klanceng di Muara Enim, menunjukan bahwa 

budidaya lebah klanceng dengan produksi madu yang stabil termauk kedalam kategori 

menguntungkan ((Ali et al., 2021; Rahmad et al., n.d.)). Keuntungan budidaya lebah klanceng dalam 

memproduksi madu sangat ditentukan oleh kemampuan pembudidaya dalam menyediakan tanaman 

sumber pakanya ((ROSAWANTI 2022, n.d.)) 

 Untuk menghasilkan madu dalam jumlah yang banyak dibutuhkan persyaratan budidaya yang 

sesuai terutama adalah ketersediaan sumber pakan yang sesuai kebutuhan, dalam jumlah besar dan 

berlangsung sepanjang tahun. Pembudidaya di Banyumas dan sekitarnya belum memahami peran 

utama tanaman sumber pakan lebah terhadap keberlanjutan budidaya. Ketiadaan sumber pakan yang 

memadai pada habitat alam akan sangat mempengaruhi keberhasilan budidaya lebah klanceng,  

 Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

anggota Kelompok Tani Hutan “Jembaran” desa Notog, kecamatan Patikraja, Banyumas, tentang 

Teknik budidaya lebah klanceng T.biroi berbasis penelitian. 

2. METODE 

 Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan terhadap anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Jembar An desa Notog, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas selama 8 bulan mulai April 

sampai dengan November 2024. Metode yang diterapkan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah pemberian teori sebagai dasar, dilanjutkan dengan praktek dan pendampingan selama 6 bulan. 

Mengingat kondisi kemampuan penerimaan pengetahuan yang terbatas maka pemberian teori dan 

praktek dilakukan dalam satu hari, dan pemberian teori satu hari hanya satu materi diikuti praktek 
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dengan harapan peserta mampu menangkap pengetahuan, mempraktekan dan mengingat dengan 

mudah. 

2.1. Teori 

Teori yang diberikan meliputi :  

• Teori Budidaya lebah klanceng secara modern berbasis hasil penelitian penulis ,pentingnya 

vegetasi pendukung pakan lebah yang harus ditanam disekitar sarang lebah yang terdiri dari 

Xanthostemon crysantus, Dombeya walichi, Dombeya natalensis, Antigonon leptosus (Air 

Mata Pengantin), tanaman sumber resin yang terdiri dari Nangka, Pinus, Durian dan Mangga.  

• Teori perbanyakan tanaman sumber pakan dengan stek batang  

• Teori tentang jarak sumber pakan dengan sarang lebah untuk mengatur tata letak sarang dan 

kapasitas jumlah koloni pada setiap lahan,  

• Teori tentang ukuran,bentuk dan bahan kotak sarang lebah 

• Teori tentang teknik perbanyakan koloni T.biroi 

2.2. Praktek 

• Praktek yang dilakukan meliputi praktek penanaman dan pengaturan jarak tanam tanaman 

pendukung, perbanyakan tanaman pendukung secara cangkok dan stek batang 

• Praktek pembuatan kotak sarang dan perbanyakan koloni T.biroi 

2.3. Pendampingan  

Pendampingan dilakukan selama 6 bulan dengan kunjungan monitoring rutin setiap bulan 

dan pelaporan oleh ketua kelompok 

Pengambilan data 

Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan indicator keberhasilan dengan ukuran yang jelas 

yaitu peserta mampu menata dan memperbanyak vegetasi, membuat kotak sesuai ukuran dan 

menghasilkan koloni baru serta mampu menghasilkan madu.  

Analasis data dilakukan secara diskriptive. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Hasil pelatihan dikukur dengan dua cara yaitu test dan pengamatan hasil praktek 

3.1. Penanaman tanaman pendukung dan pengaturan tata letak koloni 

Pemberian teori tentang perlunya tanaman sumber pakan lebah dan pengaturan tata letaknya yang 

diikuti dengan praktek memberikan hasil sebagai berikut : dalam wawancara 90% peserta mampu 

menjawab dengan rinci hubungan antara tanaman sumber pakan dengan lebah klanceng Tetragonula 

biroi, termasuk manfaatnya bagi koloni. Pada pertanyaan bagaimana mengatur jarak tanam dan jarak 

dari koloni, peserta juga mampu menjawab dan menjelaskan dengan benar, bagaimana jarak antar 

tanaman pendukung dan jarak dari koloni. Serta peserta mampu menerapkan pengaturan tataletak 

tanaman dan koloni ( Gb.2).  Hal ini menunjukan bahwa pelatihan teori yang diberikan mampu 

diserap oleh peserta, menurut (Venkata & Rao, 2021)keberhasilan pelatihan ditentukan oleh materi 

dan metode pelatihanya. Sedangkan menurut(Diah Prastiyani, 2022)) keberhasilan suatu pelatihan 

ditentutkan oleh identifikasi kebutuhan pelatihan, karena adanya perbedaan kemampuan menyerap 

teori yang diberikan, oleh karena itu selain identifikasi kebutuhan juga dibutuhkan identifikasi metode 

yang tepat. 
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Gambar 1. Pemberian 40 tanaman sumber pakan 

lebah dan 20 koloni kepada kelompok 
Gambar 2. Tata letak tanaman sumber pakan dan koloni  

  

3.2. Perbanyakan tanaman sumber pakan lebah 

Pelatihan perbanyakan tanaman sumber pakan lebah dilakukan dengan kombinasi antara teori (Gb 

3.) dan praktek langsung memberikan hasil yang sangat memuaskan dilihat dari aktivitas pserta yang 

langsung mempraktekan dengan benar cara perbanyakan tanaman sumber pakan lebah (Gb 4). 

Praktek oleh pesrta mulai dari pembuatan media tanam, penyiapan stek pucuk dan penyungkupan 

stek baru untuk mengurangi evaporasi. Hasil praktek dilihat 2 minggu setelah pelatihan dengan 

melihat jumlah tanaman yang tumbuh. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Nurfa et al., 2024)yang 

menyatakan bahwa metode demontrasi plot yang diterapkan dalam pelatihan memberikan hasil yang 

baik.  

 

 
 

 
 

Gambar 3. Pemberian teori stek batang Gambar 4. Peserta mempraktekan metode stek batang 

 

3.3. Pembuatan kotak dan perbanyak koloni 

Hasil pelatihan pembuatan kotak koloni dengan ukuran hasil penelitian yaitu p 20 x l 20 x t 10 cm 

berhasil ditiru dan diterapkan oleh peserta (Gb 5). Pelatihan paling sulit adalah pelatihan pecah koloni 

atau pembentukan koloni baru, hal ini karena teori yang diberikan sangat ilmiah , yang meliputi teori 

dasar pembentukan koloni baru, kemampuan membedakan sel anakan biasa dan sel calon ratu, serta 

resiko kegagalan yang bisa merugikan karena harga koloni yang relative mahal(Mburu et al., 2015). 
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Namun demikian setelah praktek dengan pendampingan yang intensive akhirnya pesrta mampu 

menghasilkan koloni baru dari praktek perbanyakan koloni (Gb 6 dan 7) 

 

  

 
Gambar 4. Pemberian teori bentuk dan ukuran kotak sarang 

serta pecah koloni 

Gambar 5. Hasil peserta mempraktekan pembuatan 

kotak lebah dengan ukuran yang dilatihkan  

 
 

 
 

Gambar 6. Praktek pecah koloni dengan metode calon ratu 

dan acak 
Gambar 7. Hasil pecah koloni setelah 1 bulan ( tgl 9 

September 2024) 

 

3.4. Panen  

Hasil akhir dari pelatihan ini dianggap berhasil hanya apabila peserta mampu memelihara koloni 

T.biroi dan menghasilkan madu. Pengambilan data keberhasilan pelatihan dilakukan pada bulan 

September 2024 dengan cara melakukan ceking secara acak dari 20 koloni, koloni yang berhasil ada 

madunya selanjutnya di panen (Gb. 8 dan Gb.9) 
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Gambar 8. Koloni siap panen setelah 1 bulan (tgl 9 

September 2024 

Gambar 9. Praktek panen dan pemerasan madu 

 

B. Pembahasan 

Pelatihan budidaya lebah madu klanceng T.biroi pada kelompok Tani hutan (KTH) Jembaran yang 

dilakukan dengan metode pemberian teori langsung praktek ternyata memberikan hasil yang sangat 

baik. Hal ini sejalan dengan temuan(Alim Tri Bawono et al., 2022; Ariyanto et al., 2021) Surachman 

et al (2019) yang mempraktekan metode pada pelatihan pembuatan pupuk organic cair pada 

kelompok tani. Keberhasilan metode ini antara lain disebabkan oleh masih terekamnya teori yang 

diberikan dan langsung dipraktekan pada waktu yang bersamaan. Menurut Aisah et al (2020), 

kelompok pembudidaya lebah klanceng umunya memiliki Tingkat Pendidikan yang rendah, seperti 

yang ditemukan pada Kelompok Tani Hutan Jembaran, dan sangat bersemangat sehingga mudah 

menerima dan menerapkan teknologi yang diberikan.  

Keberhasilan pelatihan budidaya lebah klanceng T.biroi pada KTH Jembaran juga disebab oleh 

adanya pengalaman sebagian besar peserta yang sebelumnya telah belajar berbudidaya lebah 

klanceng T.laeviceps. Pengalaman yang sudah ada merupakan factor pendorong yang sangat 

menentukan keberhasilan pelatihan ((Agus et al., 2019; Alim Tri Bawono et al., 2022; Barbieri et al., 

2019; Leão et al., 2016; Nkoba et al., 2016; Velthuis et al., 1999)). Faktor lain yang mendukung 

keberhasilan pelatihan adalah vegetasi pendukung alami yang sudah ada di Lokasi. Menurut(Ab 

Hasan et al., 2023)) keberhasilan meliponiculture sangat ditentukan oleh kondisi vegetasi sebagai 

sumber pakan lebah, baik sebagai penyedia polen, nectar dan bahan resin.  

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Materi pelatihan dan praktek yang diberikan dapat diterapkan dengan baik oleh pesrta 

2. Pada bulan ketiga setelah pelatihan peserta mampu memanen hasil madu dan mengemas 

dalam botol 

3. Dibutuhkan pendampingan yang efektif selama 3 bulan kegiatan 
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